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BAB II 

KONDISI OBJEKTIF PRAKTEK GADAI  

DI DESA PABUARAN 

 

A. Deskripsi Desa Pabuaran 

1. Sejarah singkat Desa Pabuaran Kecamatan Pabuaran 

Pada zaman dahulu, sebelum tahun 1965, di Pabuaran 

hanya ada dua desa yaitu Desa Pabuaran dan Desa 

Kadubeureum, Desa Pabuaran di pimpin oleh bapak Imi 

Ma’mur, Desa Kadubeureum dipimpin oleh kades Sape’i. 

selanjutnya pada perkembangannya Desa Kadubeureum mekar 

menjadi dua desa yaitu Desa Pasanggrahan, sedangkan Desa 

Pabuaran mekar menjadi dua desa juga dengan Desa dengan 

Pancanegara.  

Selama berdirinya Desa Pabuaran sudah terjadi pergantian 

kepala desa sebanyak  beberapa kali. Dan yang terakhir 

dipimpin oleh kepala desa Akhmad Suryawan.
1
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1965 Pergantian Kades Imi 

Makmur ke Kades A.Yani 

Suryana 

 

2007  Terjadi wabah 

virus antraks 

2009 Mendapatkan PNPM  

2010 Mendapatkan PNPM  

2011 Mendapatkan PNPM  

2012 Mendapatkan PNPM dan 

Irigasi 

 

2013 Mendaptkan PNPM  

2014 Pergantian Kades dari A.Yani 

Suryana ke PJS Endin 

Nasrudin 

 

2014 Pergantian Kades dari Endin 

Nasrudin ke Akhmad 

Suryawan 

 

 

2. Kondisi Geografis Desa Pabuaran Kecamatan 

Pabuaran 

Secara Geografis Desa Pabuaran yaitu daerah dataran 

rendah diatas permukaan laut dengan luas wilayah 628 Ha, 

dengan penggunaannya sebagai berikut:
2
  

 

                                                             
2
 Sumber: kantor kelurahan Desa Pabuaran 2020 



 
  

 
 

29 

a. Pemukiman     : 22 Ha 

b. Perkantoran      : 1 Ha 

c. Pertanian     : 26 Ha 

d. Perkebunan     : 10 Ha 

e. Peternakan     : 10 Ha 

f. Perikanan     : 5 Ha 

g. Fasilitas Umum     : 2 Ha 

h. Fasilitas Sosial     : 15 Ha 

Adapun orbitrasi jarak dari pusat pemerintahan sebagai berikut: 

a. Jarak dari pemerintah Kecamatan  : 1 Km 

b. Jarak dari pemerintah Kota Administratif : 2 Km 

c. Jarak dari Ibukota Kabupaten Serang  : 12 Km 

d. Jarak dari Ibukota Provinsi Banten  : 12 Km 

e. Jarak dari Ibukota Negara   : 102 Km 

Adapun batas-batas wilayah Desa Pabuaran sebagai berikut: 

a. Sebelah Utara  : Kecamatan Gunung Sari 

b. Sebelah Selatan : Desa Tanjung Sari 

c. Sebelah Timur  : Desa Pancanegara 

d. Sebelah Barat  : Desa Kadubeureum 

Adapun pembagian wilayah Desa Pabuaran terbagi 9 RW 

dan 31 RT yaitu dengan jumlah perangkat desa 9, Kepala Dusun 

1, Kepala Urusan 3, dan pembantu Kepala Urusan 9.
3
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3. Kondisi Demografis Desa Pabuaran Kecamatan 

Pabuaran 

Kondisi Demografis yaitu kondisi yang ditinjau dari jenis 

kelamin dan pekerjaan sesuai dengan data yang dioleh, Pada 

tahun 2020 Desa Pabuaran berpenduduk 7.072 jiwa, terdiri dari 

3.642 laki-laki dan 3.430 perempuan, dengan jumlah kepala 

keluarga (KK) sebanyak 2.076 KK. Sedangkan jumlah KK di 

Kp.Cikerenda sebanyak 106 KK dengan jumlah jiwa 448 jiwa. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada table sebagai berikut:  

 

NO 

 

JENIS KELAMIN 

 

JUMLAH 

1 Laki-laki 3.642 

2 Perempuan 3.430 

 Total 7.072 

 

Adapun dari segi mata pencaharian pokok, sebagian besar 

penduduk Desa Pabuaran bermata pencaharian di sektor 

peretanian hal ini didukung oleh faktor iklim dan kondisi lahan 

pertanian yang subur. Adapun jenis pekerjaan masyarakat Desa 

Pabuaran yaitu:
4
 

 

NO 

 

JENIS PEKERJAAN 

 

JUMLAH 

1 Petani 246 Orang 

2 Pertukangan 10 Orang 
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3 Buruh Tani 400 Orang 

4 Pensiunan 14 Orang 

5 Jasa  1.542 Orang 

6 Karyawan/ ABRI/ PNS 67 Orang 

7 Wiraswasta/ Pedagang  50 Orang 

 

Adapun status pekerjaan penduduk Desa Pabuaran 

Kecamatan Pabuaran yaitu; Belum/tidak bekerja berjumlah 2.426 

orang, Aparatur Pejabat Negara ber-jumlah 43 orang, Tenaga 

Pengajar berjumlah 14 orang, Wiraswasta berjumlah 1.515 orang, 

Pertanian dan Perternakan berjumlah 176 orang, Agama dan Ke-

percayaan berjumlah 4 orang, Pelajar dan Mahasiswa berjumlah 

1.109 orang, Tenaga Kesehatan berjumlah 3 orang, Pensiunan 

berjumlah 12 orang, Pekerjaan lainnya berjumlah 1.770 orang.  

Adapun status perkawinan yang ada di Desa Pabuaran 

Kecamatan Pabuaran yaitu:  

a. Belum Kawin  : 3.603  

b. Kawin   : 3.151 

c. Cerai Hidup   : 74 

d. Cerai Mati   : 244 

 

4. Kondisi Sosiografi Desa Pabuaran Kecamatan 

Pabuaran 

1) Bidang Keagamaan 

Penduduk di Desa Pabuaran Kecamatan Pabuaran 

berjumlah 7.072 jiwa, dan keseluruhannya memeluk agama 



 32 

islam.
5
  Penduduk di Desa Pabuaran da-lam melaksanakan 

ibadah keagamaan sangat berkembang dengan baik. Hal 

dapat dilihat dari masyarakat yang sering kali mengadakan 

pengajian bulanan antar desa maupun kecamatan, selain itu 

masyarakat Desa Pabuaran pun seringkali mengadakan 

pengajian mingguan contohnya di Kp.Cikerenda Desa 

Pabuaran Kecamatan Pabuaran yang telah mengagendakan 

pengajian setiap hari jum’at di Majelis  Nurul Huda 

Kp.Cikerenda.Selain itu, adanya pendidikan formal seperti 

Madrasah Diniyah, TPQ, Pendidikan Usia Dini (PAUD), 

Sekolah Dasar, Madrasah Tsanawiyah (MTS), Madrasah 

Aliyah Negeri,dan juga Pondok Pesantren atau Boarding 

School.  

Masyarakat Desa Pabuaran Kecamatan Pabuaran juga 

sering sekali melaksanakan atau mengadakan kegiatan 

Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) seperti halnya Maulid 

Nabi Muhammad SAW dan Isra Mi’raj Nabi Muhammad 

SAW. Mengadakan dan melaksanakan kegiatan Peringatan 

Hari Besar Islam merupakan salah satu contoh 

mengagungkan baginda Nabi Muhammad SAW, dan 

merupakan bukti rasa cinta dan keimanan kepada baginda 

Nabi Mu-hammad SAW. Maulid Nabi dan Isra Mi’raj 

merupakan salah satu tradisi yang ada di Desa Pabuaran 

Kecamatan Pabuaran sejak dahulu kala dan sampai sekarang 
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tradisi tersebut masih dipakai oleh masyarakat Desa 

Pabuaran Keca-matan Pabuaran.
6
 

2) Bidang Pendidikan  

Pendidikan pada umumnya ialah suatu hal yang penting 

dalam meningkatakan kesejahteraan rakyat. Dengan adanya 

pendidikan akan men-jadikan masyarakat mempunyai 

ataupun menguasai ilmu pengetahuan, selain dengan 

pendidikan akan mendorong tingkat pengetahuan 

masyarakat. pendidi-kan juga mendorong tumbuhnya 

keterampilan kewirausahaan dan juga lainnya.  

Dengan pendidikan yang tinggi akan mempermudah 

masyarakat mendapatkan lowongan pekerjaan, dan juga akan 

mendorong pemerintah untuk membuka lowongan pekerjaan 

guna mengatasi pengangguran. Pada saat ini Sumber Daya 

Manusia dan pendidikan di Desa Pabuaran Kecamatan 

Pabuaran cukup baik dibandingkan pada masa sebelumnya. 

Pendidikan di Desa Pabuaran Kecamatan Pabuaran cukup 

terbilang baik hal itu ditandai dengan adanya sarana sekolah 

yang dimulai dari jenjang Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD), Sekolah Dasar (SD), Madrasah Tsanawiah (MTS)/ 

SMP hngga Madrasah Aliyah (MA). Selain itu, untuk 

memperdalam ilmu agama islam diadakannya Madrasah 

Diniyah (MD), dan juga TPQ. 

                                                             
6
 Hasil wawancara dengan bapak H.Rohman selaku masyarakat 

Kp.Cikerenda Desa pabuaran Kecamatan Pabuaran pada tanggal 10 Januari 

2022 di rumah bapak H.Rohman pukul 10.35 WIB. 
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Adapun tingkatan pendidikan penduduk di Desa Pabuaran 

Kecamatan Pabuaran yaitu:
7
 

1. Tidak/belum sekolah   : 1.371 orang 

2. Belum tamat SD   : 759 orang 

3. Tamat SD    : 2.863 orang 

4. SLTP     : 1.118 orang 

5. SLTA    : 856 orang 

6. D1 dan D2    : 10 orang 

7. D3     : 15 orang 

8. S1 : 71 orang 

9. S2 : 9 orang 

10. S3 : 0 

 

5.  Struktur Organisasi Pemerintah Desa Pabuaran 

 Desa Pabuaran memiliki 4 lembaga-lembaga pemerintah 

yang ada di Desa diantaranya yaitu:
8
 

1. PKK (Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga) : 8 

2. BPD (Badan Permusyawaratan Desa)  : 7 

3. LPM (Lembaga Pemberdayaan Masyarakat) : 7 

4. Karang Taruna     : 7 

 

  

                                                             
7
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B. Praktek Gadai Sawah Tanpa Batasan Waktu Tertentu di 

Kp. Cikerenda Desa Pabuaran Kecamatan Pabuaran 

Kab.Serang Banten 

1. Ekonomi Masyarakat Desa Pabuaran 

Dilihat dari segi bidang ekonomi, mayoritas masyarakat di 

Desa Pabuaran dan Kecamatan Pabuaran bekerja di bidang 

pertanian, ini dimungkinkan oleh iklim yang menguntungkan di 

kawasan itu dan lahan pertanian yang melimpah. Masyarakat di 

Desa Pabuaran didorong untuk bercocok tanam karena tanahnya 

yang subur dan dapat menunjang kebutuhan sehari-hari. 

Dikarenakan penduduk Desa Pabuaran Kecamatan 

Pabuaran ini mayori-tasnya sebagai petani, oleh sebab itu 

masyarakat sudah memahami cara pena-naman yang baik dan 

benar dan hasil panennya pun sudah cukup maksimal, meskipun 

tidak semua petani mempunyai lahan yang banyak atau luas, 

tetapi hail dari panen yang dihasilkan oleh para petani ini 

mendapatkan hasil yang lumayan. Selain padi, lahan sawah pun 

dijadikan lahan lainnya oleh petani di Desa Pabuaran ini, 

contohnya dijadikannya lahan untuk menanam mentimun, 

timun suri, cabai, jagung, ubi, sawi dan sayuran lainnya. 

Dengan demikian petani-petani di Desa Pabuaran tidak hanya 

mendapatkian panen dari hasil panen padi saja melainkan dari 

hasil panen sayuran-sayuran lainnya. Oleh kareena itu tingkat 

perekonomian masyarakat Desa Pabuaran termasuk ke dalam 

menengah ke atas. 
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2. Praktek Gadai dalam Tata Kelola Ekonomi Masyarakat 

Desa Pabuaran 

 Praktek gadai sawah yang sering terjadi di Kp.Cikerenda 

Desa Pabuaran Kecamatan Pabuaran dilakukan tanpa adanya 

batasan waktu tertentu. Menurut bapak H.Rohman selaku 

masyarakat di Kp.Cikerenda praktek yang sering dilakukan oleh 

masyarakat di Kp.Cikerenda Desa Pabuaran Kecamatan 

Pabuaran selain tanpa ada batasan waktu, juga biasanya 

dilakukan tanpa diberikannya sertifikat tanah, dan tidak 

didatangkan saksi cukup adanya kesepakatan antara pihak Rahn 

(penggadai) dan Murtahin (penerima gadai).
9
 

Adapun proses yang dilakukan pihak rahn dan murtahin ketika 

melangsungkan praktek gadai sawah di Kp.Cikerenda Desa 

Pabuaran Kecamatan Pabuaran yaitu:
10

 

1. Pihak Rahn (penggadai)  mendatangkan rumah pihak 

Murtahin (penerima gadai) untuk meminjam sejumlah uang 

tanpa membawa sertifikat tanah sawah tersebut ataupun 

bentuk wujud dari barang jaminan gadai, melainkan pihak 

rahn hanya memberitahukan letak dimana sawah tersebut 

dan juga memberitahukan kondisi dari sawah tersebut. 

                                                             
9
 Hasil wawancara dengan bapak H.Rohman selaku masyarakat 

Kp.Cikerenda Desa pabuaran Kecamatan Pabuaran pada tanggal 10 Januari 

2022 di rumah bapak H.Rohman pukul 10.35 WIB. 
10

 Hasil wawancara dengan bapak H.Rohman selaku masyarakat 

Kp.Cikerenda Desa pabuaran Kecamatan Pabuaran pada tanggal 10 Januari 

2022 di rumah bapak H.Rohman pukul 10.35 WIB. 
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2. Ketika melangsungkan akad gadai, pihak rahn tidak 

membawa saksi (laki-laki maupun perempuan) hanya ada 

rahn (penggadai) dan murtahin (pen-erima gadai) saja. 

3. Gadai  yang dilakukan oleh masyarakat Kp.Cikerenda Desa 

Pabuaran ini tanpa adanya syarat-syarat tertentu yang harus 

disepakati oleh kedua belah pihak selain tanah sawah, 

kemudian pihak Rahn dan Murtahin melakukan akad 

perjanjian hanya secara lisan saja tanpa adanya perjanjian 

tertulis.  

4. Selanjutnya setelah diberitahukan letak tanah sawah tersebut, 

kemudian pihak murtahin memberikan pinjaman dengan 

jumlah yang sudah disepakati oleh pihak rahn dan murtahin 

dengan waktu yang tidak ditentukan. 

Dari  penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwasannya proses 

yang dilakukan oleh masyarakat Kp.Cikerenda Desa Pabuaran ini 

sangat sederhana dan juga singkat tidak seperti proses gadai pada 

umumnya, dalam proses ini masyarakat Kp.Cikerenda Desa 

Pabuaran tidak memberikan sertifikat atau surat-surat penting 

lainnya melainkan hanya memberitahukan dimana posisi lahan 

tersebut, dan perjanjian yang dilakukan kedua belah pihak tidak 

tertulis melainkan hanya secara lisan.  

Adapun mekanisme pelaksanaan gadai yang dilakukan oleh 

masyarakat Kp.Cikerenda Desa Pabuaran yaitu;
11

  Pertama, 
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 Hasil wawancara dengan bapak H.Rohman selaku masyarakat 

Kp.Cikerenda Desa pabuaran Kecamatan Pabuaran pada tanggal 10 Januari 

2022 di rumah bapak H.Rohman pukul 10.35 WIB. 
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Barang yang hendak dijadikan barang jaminan gadai harus barang 

yang dapat dimanfaatkan dan dikelola. Yang dilakukan oleh 

masyarakat Kp.Cikerenda Desa Pabuaran ini yaitu tanah sawah, 

hal ini dikarenakan banyaknya penduduk Kp.Cikerenda yang 

memiliki sawah dan mayoritas bekerja sebagai petani. Dan sudah 

menjadi kebiasaan masyarakat di Kp.Cikerenda menggadaikan 

sawahnya untuk mendapatkan pinjaman uang. Kedua, Uang 

pinjaman akan diberikan oleh Murtahin sesuai yang diminta oleh 

rahn dan jumlahnya sudah menjadi kesepakatan bersama. Pihak 

murtahin memberikan uang pinjaman dengan jaminan tanah 

sawah dan tanpa ada batasan waktu kapan rahn akan 

mengembalikan utangnya. Ketiga, Prosedur pelaksanaan gadai 

untuk mendapatkan dana pinjaman pun tidak sulit, karena pihak 

rahn dan murtahin sudah saling mengenal dan juga sudah saling 

percaya satu sama lain. Tidak sesulit meminjam pinjaman 

dipegadaian ataupun di bank yang harus memenuhi syarat-syarat 

tertentu dan butuh proses yang lama.  

Jika ketika melakukan praktik gadai sawah, kemudian sawah 

yang akan digadaikan terdapat atau masih ada tanamannya maka 

hasil dari panen tanaman tersebut milik pihak rahn (penggadai), 

kecuali ada keinginan dari pihak rahn yang ingin memberikan 

separuh dari hasil panen tersebut kepada murtahin atau adanya 

perjanjian ketika melangsungkan akad gadai tentang pembagian 

hasil panen tersebut. Pihak murtahin tidak akan meminta dari 

hasil panen tersebut kecuali pihak rahn yang memberikannya. 
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Tidak semua penggadai memberikan separuh dari hasil panen 

tersebut  ada yang membagi dua dari hasil tersebut dan ada juga 

yang tidak memberikan sama sekali karena menurutnya hasil dari 

panen tersebut murni milik pihak penggadai (rahn). Menurut 

bapak H.Rohman pemberian hasil panen sawah yang akan 

digadaikan merupakan salah satu adat yang ada di 

Kp.Cikerenda.
12

 

Pelaksanaan gadai di Kp.Cikerenda Desa Pabuaran 

menerapkan sikap saling tolong-menolong, hal ini dapat dilihat 

dari penjelasan proses dan mekanisme pelaksaan gadai yang 

sudah dipaparkan diatas, dalam proses pelaksanaan gadai pihak 

murtahin tidak meminta sertifikat tanah sawah tersebut bahkan 

tidak minta dibacakan atau dilihatkan sertifikat tersebut, selain itu 

pihak murtahin tidak langsung melihat kondisi atau lokasi sawah 

tersebut ketika melakukan peraktek gadai. Pihak murtahin pun 

tidak memberikan syarat tertentu kepada pihak rahn, karena 

pihak murtahin semata-mata ingin menolong pihak rahn. Dalam 

pelaksanaan gadai di Kp.Cikerenda Desa Pabuaran pun tidak 

adanya unsur penipuan atau mencari kesempatan dalam 

kesempitan.   

Dalam menentukan jumlah besarnya pinjaman uang dalam 

pelaksanaan gadai, prosedur yang dilakukan antara rahn dan 

murtahin  sama saja dengan yang lainnya. Dimana pihak 
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 Hasil wawancara dengan bapak H.Rohman selaku masyarakat 

Kp.Cikerenda Desa pabuaran Kecamatan Pabuaran pada tanggal 10 Januari 

2022 di rumah bapak H.Rohman pukul 10.35 WIB. 
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penggadai (rahn) mendatangi rumah pihak penerima gadai 

(murtahin). Kemudian pihak rahn memberitahukan besarnya 

jumlah uang yang dibutuhkan dan menawarkan barang jaminan 

kepada pihak murtahin untuk jaminan utangnya.
13

  

Praktik gadai merupakan salah satu akad pinjaman yang 

sering dilakukan oleh masyarakat Desa Pabuaran terutama 

Kp.Cikerenda ketika membutuhkan uang dengan barang jaminan 

berupa tanah sawah. Dengan adanya jaminan tanah sawah pihak 

murtahin dapat memanfaatkan dan mengelola sawah tersebut 

dengan keuntungan yang tidak dibagi dua dengan rahn. Karena 

menurut pihak murtahin jika barang jaminan sudah di tangan 

pihak murtahin maka pihak rahn tidak ada hak dari hasil 

keuntungan barang jaminan tersebut sampai pihak rahn melunasi 

utangnya. Dalam hal ini waktu penguasaan barang jaminan tanpa 

batas waktu, karena praktik gadai yang dilakukan tidak adanya 

batasan waktu yang ditentukan. Sehingga sering mengakibatkan 

gadai tersebut berlangsung bertahun-tahun dan jika dibandingkan 

dengan uang pinjaman, keuntungan dari me-manfaatkan sawah 

tersebut lebih besar dan lebih banyak.
14

 

Pandangan tokoh ulama setempat mengenai praktek gadai 

sawah tanpa batasan waktu tertentu yang dilakukan oleh 
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 Hasil wawancara dengan bapak H.Rohman selaku masyarakat 

Kp.Cikerenda Desa pabuaran Kecamatan Pabuaran pada tanggal 10 Januari 

2022 di rumah bapak H.Rohman pukul 10.35 WIB. 
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 Hasil wawancara dengan bapak H.Rohman selaku masyarakat 

Kp.Cikerenda Desa pabuaran Kecamatan Pabuaran pada tanggal 10 Januari 

2022 di rumah bapak H.Rohman pukul 10.35 WIB. 
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masyarakat Kp.Cikerenda yaitu tidak sesuai dengan syariat Islam, 

karena ketika melangsungkan akad para pihak tidak memakai 2 

akad, kemudian seharusnya akad ijab qabul dilakukan secara 

tertulis agar jika salah satu dari pihak penggadai tersebut 

meninggal, ada bukti tertulis mengenai gadai sawah tersebut.
15
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